E-ISSN: 2579-9258 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika
P-ISSN: 2614-3038 Volume 08, Nomor 02, April-Juli 2024, pp. 1776-1784

Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika melalui Model
Pembelajaran Tipe Make a match dengan Strategi Chalk and Talk

Ummi Lathifah'™, Manuharawati?, Indah Desi Utami®

123 pendidikan Matematika, Universitas Negeri Surabaya, JI. Lidah Wetan, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia
ummilathifah0O4@gmail.com

Abstract

Mathematics is still stigmatised as a difficult and uninteresting subject. This is also experienced by the majority
of students, including the students of class X1 G-2 SMAN 15 Surabaya. From the observation results using the
interest questionnaire, the average score reached 2.41 with a low category. This results in less than optimal
learning with quite low learning outcomes. This study aims to increase students' interest in learning
mathematics in class X1 G-2 SMAN 15 Surabaya by using a make a match type learning model with a chalk
and talk strategy. This research is included in the classroom action research (PTK). The subjects of this study
are 36 students of class XI G-2 SMAN 15 Surabaya. The instruments used in this study are questionnaires on
students' learning interests and learning outcomes. Based on the results of the study, in the pre-action, the
average learning interest of students reached 2.41 with a low category. In the first cycle, the average learning
interest of the students increased and reached 3.41 with the very good category. In cycle Il, the average
learning interest of the students increased quite well, reaching 4.08 in the very good category. Thus, the
conclusion of this study is that a make a match type learning model with a chalk and talk strategy can increase
the learning interest of students in class X1 G-2 SMAN 15 Surabaya.
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Abstrak
Mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Hal tersebut juga dialami oleh mayoritas peserta didik, termasuk
peserta didik kelas XI G-2 SMAN 15 Surabaya. Dari hasil observasi menggunakan angket minat memperoleh
rata-rata mencapai 2.41 dengan kategori rendah. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran kurang maksimal
dengan hasil belajar yang cukup rendah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan minat belajar
matematika peserta didik kelas XI G-2 SMAN 15 Surabaya dengan menerapkan model pembelajaran tipe make
a match dengan strategi chalk and talk. Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek
penelitian ini adalah 36 peserta didik kelas XI G-2 SMAN 15 Surabaya. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket minat belajar dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, pada pra
tindakan, rata-rata minat belajar peserta didik mencapai 2.41 dengan kategori rendah. Pada siklus I, rata-rata
minat belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan mencapai 3.41 dengan kategori sangat baik. Pada
siklus I, rata-rata minat belajar peserta didik mengalami peningkatan yang cukup baik dengan mencapai 4.08
kategori sangat baik. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran tipe make a
match dengan strategi chalk and talk dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X1 G-2 SMAN 15
Surabaya.
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 203 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Undang-Undang Republik Indonesia, 2003), pendidikan merupakan usaha yang terencana
guna mewujudkan pengalaman belajar yang menyenangkan agar peserta didik dapat aktif
mengembangan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan kekuatan spiritual keagamaan,
kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri

sendiri, masyarakat, serta Bangsa dan Negara . Pendidikan memiliki tujuan dalam menyiapkan
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pribadi dalam kesimbangan, kesatuan organis, harmonis, dinamis, agar mampu mencapai tujuan
hidup (Sugiarta et al., 2019).

Menurut Alifah (2021), pendidikan Indonesia memiliki kualitas yang belum mereta di setiap
daerah, sehingga pendidikan di Indonesia mengalami ketertinggalan terutama dengan negara-negara
tetangga seperti Autralia, Malaysia dan Singapura. Berdasarkan data survei dalam (Programme for
International Student Assessment (PISA), 2018) menyatakan bahwa kemampuan masyarakat
Indonesia dalam membaca, natematika dan sains tergolong dalam urutan rendah dengan urutan ke-74
dari 79 negara. Rendahnya kemampuan matematika tersebut salah satunya disebabkan oleh faktor
minat belajar (Pandiangan et al., 2018). Peserta didik yang memiliki minat tinggi selalu
mengusahakan untuk mendorong dirinya agar belajar secara mendalam dan merefleksi hasil
belajarnya, begitupun sebaliknya (Pratiwi, 2017).

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 15 Surabaya pada kelas XI G-2 menghasilkan
bahwa minat peserta didik dalam pembelajaran cenderung rendah. Hasil observasi dilakukan melalui
pemberian angket minat belajar yang diujicobakan kepada peserta didik, hasil belajar peserta didik
dan wawancara. Wawancara bersama guru matematika menghasilkan bahwa kelas XI G-2 memiliki
minat yang cukup rendah pada matematika, sehingga pembelajaran jenderung monoton dan hasil
belajar kurang maksimal. Hasil angket minat peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata peserta
didik memiliki minat yang rendah dalam mata pelajaran matematika, dibuktikan melalui rata-rata
minat peserta didik mencapai 2.41 dengan kategori rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas, guru matematika menyarankan untuk mengangkat
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berupa pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan minat
belajar, aktivitas peserta didik, dan pengembangan kemampuan sosial. Model dan metode
pembelajaran merupakan salah satu cara menarik untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik
(Harahap & Juyanti, 2023). Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
model pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk.

Model pembelajaran tipe make a match merupakan sistem pembelajaran yang menekankan
pada pengembangan kemampuan sosial terutama pada kemampuan bekerja sama dan berinteraksi
berinteraksi serta kemampuan berpikir dan bermain dengan mencari pasangan yang sesuai pada
sebuah media kartu (Ririantika et al., 2020). Model pembelajaran tipe make a match dapat
menjadikan pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik,
dan diharapkan akan memberikan dampak yang bagus untuk hasil belajar (Kencono & Harjono,
2023). Langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran tipe make a match meliputi: 1)
Guru menyiapkan beberapa kartu soal dan jawaban secara lengkap; 2) Peserta didik secara individu
menerima satu soal dan memecahkannya 3) Setiap peserta didik dalam kelompok mencocokan
jawaban dengan soal yang diberikan 4) Babak satu selesai, selanjutnya dikocok kembali untuk
peserta didik selanjutnya dengan soal yang berbeda 5) Kesimpulan (Pangesti et al., 2015)
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Menurut Mulyono, H & Wekke (2013) Strategi Chalk and talk juga biasa disebut dengan
pembelajaran ekspositori, hal ini karena Strategi Chalk and talk lebih menenkan pada proses bertutur
oleh guru. Strategi Chalk and talk dalam pemberian informasi terpusat dari guru, namun peserta
didik tidak hanya mendengarkan penjelasan dan mencatatnya namun juga berlatih soal dan bertanya
untuk pemahaman (Strategi et al., n.d.). Menurut Sanjaya (2006) dalam (Sandi, 2017), menggunakan
strategi Chalk and talk dengan menerapkan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Melakukan
persiapan (preparation), 2) Melakukan penyajian (presentation), 3) Korelasi, 4) Melakukan
penyimpulkan pada pembelajaran (Generalization), dan 5) Mengaplikasikan.

Penjelasan diatas sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Yunita, 2015) bahwa
pendidik dalam pembelajaran diharapkan mampu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan pada metode/model pembelajaran guna menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
Menurut Nurdin (2020) Strategi Chalk and talk dapat membantu peserta didik untuk memahami
konsep materi pada peserta didik dan mengkombinasikan dengan model pembelajaran tipe make a
match mampu menunjang pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan judul “Upaya Peningkatan Minat Belajar Matematika Melalui Penggunaan Model
Pembelajaran Tipe Make a match Dengan Strategi Chalk and talk”. Dengan mengkolaborasikan
model pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk akan menjadikan pembelajaran
lebih bermakna, interaktif dan menyenangkan untuk peserta didik sehingga dapat meningkatkan

minat belajar matematika peserta didik.

METODE

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan penelitian reflektif yang dilaksankan oleh guru/calon guru secara siklis
(berdaur) dengan tahapan mulai dari perencanaan, tindakan, hasil, dan refleksi untuk menyelesaikan
permasalahan guna peningkatan kualitas pembelajaran (Susilo et al., 2011).

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus. Sumber data penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI G-2 SMAN 15 Surabaya dengan total 36 anak. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan teknik angket pada pra dan pasca pembelajaran. Instrumen lembar angket minat
belajar peserta didik digunakan sebagai pedoman untuk mengamati peningkatan minat belajar
matematika. Instrumen angket tersebut pada dibawabh ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Minat Belajar yang Diujicobakan

No Dimensi Indikator Butir Total
Pertanyaan | Butir
1 Perasaan Pandangan/pendapat peserta didik terhadap 1,2,3 3
Senang pelajaran matematika
Perasaan peserta didik selama mengikuti 4,5 2
pelajaran matematika
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Pendapat peserta didik tentang guru matematika 6,7 2
2 Keterlibatan | Keaktifan peserta didik selama belajar 8,910 3
Peserta matematika
Didik Kesadaran untuk melaksanakan belajar mandiri 11, 12 2
matematika ketika di luar sekolah
3 Ketertarikan | Respon peserta didik terhadap 13, 14 2
tugas/permasalahan yang diberikan
Rasa ingin tahu terhadap matematika 15, 16, 17 3
4 Perhatian Perhatian peserta didik saat belajar di kelas 18, 19, 20 3
Peserta
Didik
Jumlah Keseluruhan 20

Menurut (Sujana,1986) dalam (Landa et al., 2021), untuk menetukan hasil rata-rata minat
peserta didik menggunakan rentang kategori sebagai berikut :
Tabel 2. Kategori Skor

Rentang Skor Kategori
0,00 - 1,00 Sangat Rendah
1,01-2,00 Rendah
2,01-3,00 Sedang
3,01-4,00 Tinggi
4,01 - 5,00 Sangat Tinggi

Teknik analisa data yang digunakan yaitu dengan membandingkan minat belajar matematika
serta hasil belajar dari pra tindakan, siklus I dan siklus Il setelah melakukan tindakan dengan model

pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk.

HASIL DAN DISKUSI
Pra — Tindakan

Sebelum melakukan sebuah tindakan penelitian yang meliputi dua tahapan siklus. Peneliti
melakukan pra-tindakan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik XI G-2. Pra-tindakan
dilakukan dengan wawancara dan observasi terhadap guru serta peserta didik. Hasil wawancara dan
pengamatan bersama guru matematika kelas XI G-2 dan peserta didik menghasilkan bahwa proses
pembelajaran kelas X1 G-2 cenderung pasif dengan minat belajar matematika cenderung rendah
dibandingkan dengan kelas lainnya. Guru telah mencoba beberapa metode seperti kelompok,
pembelajaran langsung, dan projek namun belum menemukan keefektifan.

Hasil pengamatan melalui angket minat belajar menunjukkan bahwa minat belajar peserta
didik di kelas tersebut cenderung rendah, ini dibuktikan dengan hasil angket minat mendapatkan
kategori rendah dengan rata-rata mencapai 2.41 peserta didik dari total 36 peserta didik. Berdasarkan

rata-rata minat yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan peningkatan minat belajar
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matematika peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran tipe make a match dengan strategi
chalk and talk.
Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, diperlukan sebuah tindakan untuk peserta didik
kelas X1 G-2 SMAN 15 Surabaya untuk meningkatkan minat belajar matematika siklus 1 terdiri atas.
1. Perencanaan

Pada siklus 1 peneliti membuat perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk. Proses pembelajaran dengan dua
pertemuan dengan pertemuan pertama penyampaian materi berbasis chalk and talk dan pertemuan
kedua dengan menerapkan model pembelajaran tipe make a match sebagai penguatan materi.
Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya merupakan materi, waktu pelaksanaan, modul
pembelajaran, kartu make a match, instrumen yang digunakan seperti lembar angket minat belajar
dan lain-lain.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan kegiatan pembelajaran meliputi 2 pertemuan dengan
pertemuan pertama penjelasan materi dengan strategi chalk and talk dan dilanjutkan pertemuan
kedua menggunakan model pembelajaran make a match . Materi yang disampaikan pada pertemuan
tersebut merupakan statistika regresi pada kelas XI G-2 SMAN 15 Surabaya. Pada pelaksanaan
strategi chalk and talk peserta didik tidak hanya mencatat dan mendengarkan materi yang diberikan
guru namun juga berlatih soal. Pada pertemuan kedua dengan menggunakan model pembelajaran tipe
make a match, guru melaksanakan pembelajaran untuk memperkuat pemahaman peserta didik.
Peserta didik dibagi menajadi 3 kelompok besar dengan 12 anak setiap kelompok. Setiap babak
peserta didik mendapatkan soal yang berbeda sehingga mereka dapat berlatih secara maksimal.
Dalam penerapan pembelajaran, terutama ketika menggunakan strategi chalk and talk, guru
menerapkan pembelajaran diferensiasi proses sesuai dengan kurikulum merdeka dengan
mempertimbangkan kemampuan kognitif peserta didik berupa bimbingan berkala.
3. Hasil

Berdasarkan hasil angket minat peserta didik diketahui bahwa rata-rata minat peserta didik
pada siklus | adalah 3.41 atau 68% dengan kategori baik. Angket ini dilakukan setelah pembelajaran
siklus | dengan adanya kenaikan dari hasil angket sebelum dilaksanakan pembelajaran hingga
pelaksanaan siklus I. Hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran siklus | cukup baik dengan
rata-rata skor mencapai 72.6.
4. Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada siklus I, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
sehingga dapat menunjang pada siklus Il. Pada angket dengan indikator rasa senang dan indikator

perhatian akan ditingkatkan dengan membuat pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat
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menarik minat peserta didik. Dalam pembelajaran siklus Il akan dibuat penyampaian pembelajaran
yang lebih menarik serta lebih aktif. Kemudian pembahasan hasil setelah make a match akan lebih di
maksimalkan sehingga peserta didik dapat menyerap pembelajaran dengan baik.
Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, diperlukan sebuah tindakan untuk peserta didik
kelas X1 G-2 SMAN 15 Surabaya untuk meningkatkan minat belajar matematika melalui siklus 11
secara kesuluruhan. Hasil pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan terhadap minat belajar
peserta didik. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui hasil minat belajar. Skala minat yang
diberikan pada siklus 1l memperoleh rata-rata 4.07 atau 81.34% dengan kategori sangat baik.
Sehingga terdapat kenaikan mulai dari awal pembelajaran menujukkan rata-rata minat peserta didik.

Tabel 3. Rata-rata minat belajar

No Dimensi Rata-Rgta Minat Rata-Rata Rata-Rata
Pra Tindakan Minat Siklus 1 | Minat Siklus 2

1 Perasaan Senang 2.25 3.45 4.10

2 Keterlibatan Peserta Didik 2.49 3.36 4.01

3 Ketertarikan 2.48 3.29 4.02

4 Perhatian Peserta Didik 2.44 3.53 4.19
Total Rata-ra_ta_mlnat peserta 241 341 408

didik
Total F_Qa_ta—rata minat peserta 48%, 68% 8%
didik dalam persen

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan kenaikan dari minat awal pembelajaran sebelum
menggunakan model pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk dengan setelah adanya
tindakan. Peningkatan minat belajar peserta didik selaras dengan perolehan hasil belajar. Hasil
belajar peserta didik setelah tindakan juga mengalami peningkatan dengan sebelum tindakan rata-rata

nilai peserta didik mencapai 72.6 dan setelah mengalami tindakan mencapai 86.

Hasil Belajar
12
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Gambar 1. Rata-rata minat belajar

Berdasarkan hasil aktivitas pembelajaran peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk pada siklus I dan siklus 11
menghasilkan bahwa adanya peningkatan minat peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pada

siklus | rata-rata minat dalam pembelajaran peserta didik mencapai 3.41 atau 68% dengan kategori
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baik. Pada pembelajaran tersebut dapat diamati bahwa beberapa peserta didik terlihat kurang
memperhatikan pembelajaran dan fokus pada kegiatan lain, terlihat lesu dan kurang semangat dalam
pembelajaran. Dalam aktivitas kelompok masih terdapat beberapa individu yang kurang dalam
kegiatan kelompok sehingga keterlibatan dalam pembelajaran kelompok kurang maksimal, selain itu
beberapa peserta didik masih terlihat kebingungan dalam menjalankan permainan. Hasil pada
pelaksanaan pembelajaran siklus | dapat menjadi bahan evaluasi untuk menjadikan pembelajaran
pada siklus Il lebih menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. Pada siklus 11 menggunakan
lembar angket minat menunjukkan bahwa rata-rata minat dalam pembelajaran mencapai 4.07 atau
81.34% dengan kategori sangat baik. Pada pembelajaran peserta didik mengalami perubahan lebih
baik terutama dalam ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran dan peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran.

Selaras dengan minat peserta didik yang meningkat dalam pembelajaran menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik. Peserta didik yang memiliki minat yang besar dalam pembelajaran
matematika akan memusatkan perhatiannya pada pembelajaran dan memungkinkan peserta didik
belajar lebih giat sehingga mencapai prestasi dan tujuan yang diharapkan (Paul et al., 2022). Dengan
minat belajar yang meningkat, peserta didik juga selaras mendapatkan hasil belajar yang meningkat
dengan sebelum tindakan rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 72.6 dan setelah mengalami
tindakan memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 86. Namun pada hasil belajar masih terdapat
beberapa peserta didik yang kurang jujur dalam mengerjakan sehingga hasil belajar tersebut perlu
dikaji ulang. Hasil penelitian yang didapatkan mengenai aktivitas belajar belajar dengan
menggunakan model pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk mendapatkan
peningkatan minat belajar yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMAN 15 Surabaya kelas XI G-2 dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk dapat
meningkatkan minat peserta didik. Hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan minat peserta didik
dengan rata-rata pada skala minat pada pra tindakan mencapai 2.39 menjadi 3.4 pada siklus | dan
4.07 pada siklus 11 dengan kategori sangat baik. Selaras dengan minat pembelajaran yang meningkat
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik menuju lebih baik. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar peserta didik khususnya kelas XI G-2 melalui
pembelajaran dengan model tipe make a match dan strategi chalk and talk.

Setelah melakukan penelitian mengenai peningkatan minat belajar melalui model
pembelajaran tipe make a match dengan strategi chalk and talk pada peserta didik kelas XI G-2
SMAN 15 Surabaya, maka dapat disarankan bahwa dalam pembelajaran guru dapat menerapkan

pembelajaran yang bervariasi menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang menarik.



Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Tipe Make a match dengan Strategi
Chalk and talk, Ummi Lathifah, Manuharawati, Indah Desi 1783
Dengan pembelajaran yang menarik dapat menjadikan peserta didik lebih fokus, menarik, aktif,

menyenangkan dan meminimalisir peserta didik untuk jenuh.
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